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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun Sistem Informasi Manajemen Persediaan Material
di Gudang Pabrik Kelapa Sawit PT. XYZ berbasis web menggunakan framework Laravel sebagai solusi untuk
meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan material. Framework Laravel dipilih karena memiliki struktur
yang terorganisir, fitur yang lengkap, serta performa yang baik dalam pengembangan aplikasi web. Metode
pengembangan sistem yang digunakan adalah metode Waterfall yang meliputi tahapan analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Sistem yang dikembangkan mampu mengelola data material,
transaksi material masuk dan keluar, serta permintaan dan pembelian material yang dilengkapi dengan fitur
persetujuan oleh Kepala Tata Usaha (KTU) dan Manager. Selain itu, sistem juga menyediakan dashboard
visualisasi data, laporan persediaan, laporan material masuk dan keluar yang dapat difilter berdasarkan periode
tertentu. Sistem dirancang dengan tampilan responsif sehingga bisa diakses dengan perangkat desktop maupun
mobile. Pengujian sistem yang dilakukan menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh
fitur dan fungsi sistem berjalan dengan tingkat keberhasilan 100%. Dengan demikian, sistem yang dirancang
diharapkan bisa diterapkan dan dapat membantu proses pengelolaan persediaan material di gudang PT. XYZ

menjadi lebih efektif, efisien, dan terstruktur.

Kata kunci : Sistem Informasi, Manajemen Persediaan, Laravel

1. PENDAHULUAN

Manajemen Persediaan adalah proses yang
mencakup kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pengendalian, serta pengawasan terhadap ketersediaan
barang dalam suatu organisasi. Tujuan dari
manajemen persediaan adalah untuk memastikan
ketersediaan barang secara optimal sehingga mampu
memenuhi kebutuhan atau permintaan [1].

Dalam kegiatan operasional perusahaan, gudang
material memiliki peran penting karena berfungsi
sebagai tempat penyimpanan bahan baku sebelum
diproses menjadi produk jadi [2].

PT. XYZ merupakan salah satu perusahaan
swasta nasional yang bergerak di bidang pengolahan
kelapa sawit dengan produk utama berupa crude palm
oil (CPO), inti sawit atau palm kernel, serta produk
sampingan seperti cangkang, fiber, dan abu janjang
kosong [3].

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL),
sistem pencatatan yang digunakan memanfaatkan
aplikasi Microsoft Excel. Aktivitas pencatatan keluar
masuk material diawali dengan pencatatan manual
menggunakan faktur atau bon sebagai bukti transaksi,
kemudian data tersebut diinput kembali ke dalam
komputer menggunakan Excel. Pengelolaan data
dilakukan dengan menggunakan beberapa file yang
terpisah, seperti file persediaan material, file material
masuk dan material keluar, file laporan harian material
masuk dan keluar, serta file rekap permintaan dan
pembelian yang digunakan dalam penyusunan laporan
permintaan dan pembelian material. Penggunaan
Excel dalam pengelolaan data dengan jumlah yang

cukup banyak berpotensi menimbulkan kesalahan
pencatatan, seperti kesalahan dalam proses input data
maupun terjadinya duplikasi data [4] [5].

Pengelolaan persediaan yang kurang baik dalam
suatu kegiatan bisnis dapat menimbulkan berbagai
permasalahan, termasuk kerugian finansial bagi
perusahaan, untuk mendukung kelancaran operasional
serta meningkatkan kualitas pelayanan agar tujuan
organisasi dapat tercapai secara optimal, diperlukan
suatu sistem pencatatan gudang yang efektif dan
efisien [6] [7].

Sistem informasi gudang adalah sistem yang
dirancang untuk mengontrol serta memantau setiap
aktivitas yang berkaitan dengan pergerakan barang di
dalam gudang [8].

Melalui sistem informasi, perusahaan dapat
melakukan pengelolaan dan pemantauan terhadap
persediaan barang atau produk yang tersimpan di
gudang secara lebih terstruktur [9]. Dengan penerapan
sistem informasi gudang, perusahaan juga dapat
meminimalkan potensi kesalahan dalam pencatatan
data, juga dapat menghasilkan informasi yang lebih
akurat, efektif, dan efisien [10].

Laravel dipilih sebagai framework dalam
pengembangan sistem karena mendukung
pengembangan aplikasi secara terstruktur, sehingga
memudahkan proses pemeliharaan dan pengembangan
sistem di masa mendatang. Laravel juga menyediakan
berbagai fitur pendukung, seperti sistem keamanan
yang baik serta dukungan Application Programming
Interface (API) yang memadai, sehingga dapat
mendukung proses pengelolaan data stok material
secara lebih efektif dan terintegrasi. Laravel juga
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memiliki clean architecture, dukungan package yang
lengkap, serta komunitas pengguna yang besar
sehingga banyak digunakan dalam pengembangan
aplikasi web modern [11] [12].

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
Laravel memiliki performa yang baik dalam
pengembangan aplikasi web dibandingkan framework
PHP lainnya [13].

Dalam proses pengembangan sistem, penelitian
ini menggunakan metode Waterfall karena tahapan
pengembangannya dilakukan secara sistematis dan
berurutan mulai dari analisis kebutuhan, perancangan
sistem, implementasi, dan pengujian [14].

Metode Waterfall dipilih karena kebutuhan
sistem pada penelitian ini telah dapat diidentifikasi
dengan jelas berdasarkan hasil observasi dan
wawancara selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan
(PKL), sehingga proses pengembangan sistem dapat
dilakukan secara terarah.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem
informasi manajemen persediaan material di gudang
pabrik kelapa sawit PT XYZ sebagai solusi dari
permasalahan yang terjadi dalam proses pencatatan
dan pengolahan data stok material. Sistem yang
dirancang diharapkan dapat membantu admin gudang
dalam mengelola serta mencatat data material masuk
dan keluar secara lebih terorganisir. Sistem informasi
yang dikembangkan juga diharapkan dapat
diimplementasikan dan mampu  menghasilkan
berbagai laporan, seperti laporan persediaan, laporan
harian dan laporan bulanan terkait material masuk dan
keluar, serta laporan permintaan dan pembelian
material secara lebih terstruktur dan mudah diakses.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian terkait sistem informasi persediaan
barang berbasis web telah banyak dilakukan dengan
berbagai pendekatan yang berbeda.

Penelitian  yang  dilakukan  oleh  [15]
menggunakan  framework  Codelgniter  sebagai
kerangka kerja dalam pengembangan sistem. Proses
pengembangan sistem dalam penelitian tersebut
menggunakan metode agile yang meliputi tahapan
perencanaan, perancangan, pengembangan, pengujian,
dan evaluasi yang dilakukan secara berulang sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan
mampu mengotomatisasi proses pencatatan stok,
menampilkan notifikasi restock ketika jumlah stok
mencapai batas minimum, serta menghasilkan laporan
persediaan yang lebih terstruktur dan mudah diakses.

Penelitian lain oleh [16] menunjukkan bahwa
sistem mampu menyediakan informasi stok secara
lebih cepat dan akurat. Sistem tersebut juga
mendukung proses pengelolaan laporan barang masuk
dan barang keluar, kegiatan stock opname, serta

pencatatan transaksi pembelian dan penjualan. Hasil
pengujian  menunjukkan bahwa sistem yang
dikembangkan dapat meningkatkan kemudahan serta
kecepatan dalam proses pengolahan data dibandingkan
dengan sistem manual yang sebelumnya digunakan.

Penelitian oleh [17] menggunakan metode
Waterfall. Metode tersebut digunakan untuk
mengembangkan sistem informasi inventaris sekolah
berbasis web. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem yang dibangun dinilai dapat meningkatkan
efisiensi dalam proses administrasi, meningkatkan
akurasi data, serta mempermudah pembuatan laporan
inventaris secara lebih cepat dan terstruktur.

Penelitian [18] juga menerapkan metode
Waterfall. Perancangan sistem dimulai tahap analisa
kebutuhan, rancangannya menggunakan Unified
Modeling Language (UML), implementasi sistem,
hingga tahap pengujian menggunakan metode Black
Box Testing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem informasi monitoring barang berbasis web yang
dikembangkan mampu mengintegrasikan proses
pencatatan persewaan kamera, pembelian peralatan,
serta penjualan peralatan dalam satu platform yang
terintegrasi. Melalui penerapan sistem tersebut, proses
pendataan yang sebelumnya dilakukan secara terpisah
menjadi lebih terorganisir, lebih cepat, serta mampu
meminimalkan kesalahan yang sering terjadi pada
sistem manual berbasis Microsoft Excel.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang
telah  dipaparkan, dapat diketahui  bahwa
pengembangan sistem informasi persediaan maupun
inventaris berbasis web mampu membantu proses
pengelolaan data barang menjadi lebih terstruktur,
cepat, dan akurat dibandingkan dengan sistem manual.
Maka itu, diperlukan pengembangan sistem informasi
manajemen persediaan yang disesuaikan dengan
kebutuhan operasional pada PT. XYZ untuk
pengelolaan data material masuk, material keluar,
permintaan dan pembelian material.

Penelitian ini menawarkan kebaruan melalui
perancangan sistem informasi manajemen persediaan
material pada gudang pabrik kelapa sawit (PKS) yang
dikembangkan menggunakan framework Laravel
dengan metode Waterfall. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya, sistem yang dirancang dalam penelitian
ini mengintegrasikan fitur rekapitulasi permintaan dan
pembelian  material yang dilengkapi dengan
mekanisme persetujuan oleh Kepala Tata Usaha dan
Manager. Sistem juga dirancang untuk mendukung
pengelolaan data material serta transaksi material
masuk dan keluar secara terintegrasi.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Tahapan Penelitian

Berikut ini merupakan alur penelitian yang bisa
dilihat pada gambar 1 dibawah.
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Gambar 1 menunjukkan alur penelitian yang
dilakukan dalam penelitian ini. Tahapan tersebut
diawali dengan proses pengumpulan data, yang
meliputi kegiatan pengamatan langsung, wawancara,
serta studi pustaka. Selanjutnya dilakukan tahap
perancangan sistem, di mana penulis melakukan
analisis kebutuhan sistem berdasarkan hasil observasi
dan wawancara yang sebelumnya dilakukan. Tahap
berikutnya  adalah  menerapkan  pengkodean
menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan
framework Laravel versi 12. Setelah tahap pengkodean
sistem selesai, dilakukan tahap pengujian fungsional
untuk memastikan bahwa seluruh fitur dapat berjalan
sesuai dengan kebutuhan yang dirancang.

¥

Gambar 1. Alur Penelitian

3.2. Pengumpulan Data

a. Observasi
Observasi langsung dilakukan di PT XYZ. Pada
bulan  agustus 2025, penulis melakukan
pengamatan secara langsung pada proses
pendataan material yang berjalan di gudang pada
PT. XYZ.

b. Wawancara
Dari hasil wawancara yang dilakukan, diperoleh
informasi bahwa bagian gudang menyusun laporan
harian dengan merekap data yang ada di
Faktur/bon pemakaian material PKS dan yang
dicetak untuk disahkan oleh Kepala Tata Usaha,
dan Manager. Saat ini proses pendataan
materialnya terdapat beberapa file excel seperti file
untuk melacak stok material, dan file untuk
membuat laporan hariannya.

c. Studi Pustaka
Studi literatur merupakan metode pengumpulan
data yang dilakukan dengan menelaah berbagai
sumber pustaka yang relevan dengan topik
penelitian, seperti buku, jurnal ilmiah, skripsi, serta
sumber informasi dari website yang dapat
mendukung dan memperkuat proses penelitian
[11].

3.3. Metode Pengembangan Sistem

Metode  Waterfall merupakan metode
pengembangan sistem yang menggunakan pendekatan
linier dan berurutan dalam pelaksanaan proyek.
Metode ini terdiri dari beberapa tahapan yang
dilakukan secara sistematis, yaitu analisis kebutuhan,

perancangan sistem, implementasi, pengujian, hingga
tahap pemeliharaan [19].

Berikut adalah tahapan dari metode waterfall
[20]:

3.4. Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan dilakukan dengan
mengidentifikasi serta menganalisis kebutuhan
pengguna. Kegiatan ini meliputi analisis terhadap
proses bisnis yang sedang berjalan, penentuan
kebutuhan perangkat lunak yang diperlukan dalam
pengembangan sistem, serta identifikasi kebutuhan
lain yang berkaitan dengan perancangan dan
pembangunan basis data [21].

Berdasarkan hasil analisis, terdapat tiga aktor

utama yang berinteraksi dengan sistem, yaitu:

3.5. Kebutuhan admin gudang

a. Admin dapat melakukan login sistem, termasuk

mengelola profil.

b. Admin dapat melihat ringkasan material melalui

fitur dashboard.

c. Admin dapat mengelola data material, hingga

mengedit data material.

d. Admin dapat melihat dan mencetak laporan

persediaan material.

e. Admin dapat mengelola material masuk, juga

mengedit data material masuk.

f. Admin dapat mengarsipkan data material masuk.

g. Admin dapat memulihkan data material masuk

yang diarsipkan.

h. Admin dapat melihat laporan dan mencetak data

material masuk berdasarkan material masuk.

i. Admin dapat mengelola data pengeluaran
material, dan mengedit data pengeluaran
material.

Admin dapat mengarsipkan data material keluar.

Admin dapat memulihkan data material keluar

yang diarsipkan.

I. Admin dapat melihat laporan dan mencetak
material keluar berdasarkan pengeluaran.

m. Admin dapat mengelola permintaan dan
pembelian barang dan mencetak laporan
permintaan dan pembelian.

n. Admin dapat melacak aktifitas persetujuan KTU
dan Manager.

0. Admin dapat mengelola akun.

p. Admin bisa melakukan logout sistem.

T

3.6. Kebutuhan Kepala Tata Usaha (KTU)

a. KTU dapat melakukan login ke sistem, dan
mengedit profil jika diperlukan.

b. KTU dapat melihat dashboard.

c. KTU dapat melihat laporan persediaan, laporan
material masuk, hingga laporan material keluar.

d. KTU dapat melihat dan menyetujui permintaan
dan pembelian.

e. KTU dapat melakukan logout sistem.
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3.7. Kebutuhan Pimpinan/manager:

a. Manager dapat melakukan login ke sistem, dan
mengedit profil jika dibutuhkan.

b. Manager dapat melihat dashboard.

c. Manager dapat melihat laporan persediaan
material, laporan material masuk, dan laporan
material keluar.

d. Manager dapat melihat dan mengesahkan
permintaan dan pembelian.

e. Manager dapat melakukan logout sistem.
Dengan adanya analisis kebutuhan ini, sistem

yang dirancang diharapkan mampu mengatasi
permasalahan  dalam  pengelolaan  persediaan,
meningkatkan efisiensi, serta meminimalisir kesalahan
dalam pencatatan dan pelaporan data.

3.8. Desain

Tahap ini dilaksanakan sebelum proses
pengkodean dimulai. Tujuan dari tahap ini adalah
untuk memberikan gambaran mengenai sistem yang
ingin dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan
penyusunan rancangan sistem supaya dapat memenuhi
kebutuhan pengguna berdasarkan hasil analisis
kebutuhan yang telah dilakukan sebelumnya. Adapun
dokumentasi yang dihasilkan pada tahap perancangan
sistem ini meliputi perancangan use case, context
diagram.

Barang m_a@

tambah = Barang keluar
Anar —
" ihal——
S

——
Tbua T y

shal _’;Qzﬁnh_%“a

hat -, TSP barany

masuk
"4 ~#TEID baran
Keluar

Admin

Manager

Gambar 2. Diagram Use Case

Use Case Diagram berfungsi  untuk
menggambarkan berbagai aktivitas yang dapat
dilakukan oleh pengguna dalam sistem.

login ——
J . 5| Kepala Tata Usaha
a i
login—— > hof
I ¥ ial— 5[ Sistem Informasi | <€——— setujui permintaan pembelian
Admin Gudang i asuk—>-|  Manajemén
rsediaan laporan i
i laporan r
permintaan pembelian—> 1| togin
a
aporan . nager
i

Gambar 3. Diagram Context

Diagram ini juga mempermudah visualisasi alur
sistem yang kompleks sehingga lebih mudah dipahami
oleh pengembang maupun pengguna.

3.9. Pembuatan kode program

Tahap penulisan kode program merupakan
proses penerjemahan rancangan sistem ke dalam
bentuk instruksi yang dapat diproses oleh komputer
menggunakan bahasa pemrograman. Pada penelitian
ini, bahasa pemrograman yang dipakai adalah PHP
dengan framework Laravel versi 12 dan basis data
MySQL.

3.10.Pengujian

Tahapan pengujian  dilakukan  dengan
memfokuskan pada aspek logika dan fungsi dari
perangkat lunak untuk memastikan bahwa seluruh
komponen sistem telah diuji. Metode yang digunakan
dalam tahap pengujian ini adalah Black Box Testing.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Implementasi Sistem

Berdasarkan tahapan analisis kebutuhan dan
perancangan sistem yang telah dilaksanakan
sebelumnya, selanjutnya dilakukan proses
implementasi sistem informasi manajemen persediaan
material  berbasis web menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan framework Laravel. Sistem
ini dirancang untuk membantu pengelolaan data
persediaan material pada gudang pabrik kelapa sawit
PT X agar proses pendatatan, pemantauan, serta
pelaporan data material dapat dilakukan secara lebih
efektif dan terintegrasi.

Dalam sistem ini terdapat beberapa peran
pengguna, yaitu admin gudang, kepala tata usaha, dan
manager. Admin gudang bertugas mengelola data
material, mencatat transaksi material masuk dan
keluar, serta mengajukan permintaan dan pembelian.
Kepala tata usaha dan manager memiliki peran dalam
melakukan proses persetujuan terhadap permintaan
dan pembelian material yang diajukan melalui sistem.

LI g a

Gmbar 4, Halaman Kelola Material

Halaman kelola material digunakan untuk
mengelola data material yang terdapat di dalam sistem.
Pada tampilan ini, admin gudang dapat melakukan
berbagai aktivitas pengolahan data seperti menambah,
mengubah, melihat, dan menghapus data material yang
tersimpan di dalam database.
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Gambar 5. Kelola Material Masuk

®

Halaman Kelola Material Keluar digunakan
untuk mengelola data material yang keluar dari
persediaan. Halaman ini berfungsi untuk menambabh,
mengubah, melihat, dan mengarsip data material
keluar.

Halaman Menu Laporan digunakan untuk
menampilkan dan mengelola berbagai laporan yang
dihasilkan oleh sistem, seperti laporan persediaan
material, laporan barang masuk, dan laporan barang
keluar.

Halaman Kelola Material Masuk digunakan
untuk mengelola data material yang masuk ke dalam
persediaan. Halaman ini berfungsi untuk menambah,
mengubah, melihat, dan mengarsip data material
masuk.

o ® & @O W

=

Gambar 7. Halaman Menu Laporan

NS o

- Gambar 8. Rekap Permintaan dan Pebel .

Halaman Rekap Permintaan dan Pembelian
digunakan untuk menyajikan ringkasan data terkait
permintaan material serta pembelian material yang
telah dilakukan. Halaman ini berfungsi untuk
memberikan gambaran secara keseluruhan mengenai
jumlah permintaan material dan proses pembelian
sehingga memudahkan admin dalam melakukan
pemantauan.

4.2. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan
metode Black Box Testing dengan beberapa skenario
pengujian. Metode ini digunakan untuk menguji
fungsi-fungsi sistem berdasarkan input dan output
tanpa melihat proses atau kode program di dalamnya.
Berikut merupakan beberapa skenario pengujian yang
dilakukan pada sistem yang telah dirancang.

4.3. Skenario Pengujian Untuk Role Admin Gudang
Tabel 1. Pengujian Role Admin
No Fitur Skenario Pengujian Output yang diharapkan Status
1 | Login Input valid / tidak valid Berhasil login / tampil error Berhasil
2 | Dashboard Akses halaman dashboard Menampilkan statistik & grafik Berhasil
3 | Material Tambah, edit, hapus data Data tersimpan/terupdate/terhapus Berhasil
4 | Barang Masuk Tambah & edit data Stok bertambah & data terupdate Berhasil
5 | Arsip Barang Masuk Arsip & restore data Data tersimpan & dapat dipulihkan Berhasil
6 | Barang Keluar Tambah & edit data Stok berkurang & data terupdate Berhasil
7 | Arsip Barang Keluar Arsip & restore data Data tersimpan & dapat dipulihkan Berhasil
8 | Manajemen User Tambah user Data user tersimpan Berhasil
9 | Log Activity Lihat aktivitas Menampilkan riwayat aktivitas Berhasil
10 | Laporan Lihat laporan Data laporan tampil sesuai Berhasil
11 | Cetak Laporan Cetak laporan File PDF berhasil dibuat Berhasil
12 | Permintaan & Pembelian Tambah, hapus, cetak Data tersimpan, terhapus & PDF tampil Berhasil
13 | Edit Profile Ganti password Password berhasil diperbarui Berhasil
14 | Logout Keluar sistem Kembali ke halaman login Berhasil
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4.4. Skenario Pengujian Untuk Role Kepala Tata Usaha dan Manager

Tabel 2. Pengujian Role KTU dan Manager

No Role Fitur Skenario Pengujian Output yang diharapkan Status
1 | KTU/ Manager | Login Login ke sistem Sistem menampilkan dashboard Berhasil
dengan data valid

2 | KTU/ Manager Lapora'n Melihat laporan stok Sistem menampilkan data stok barang Berhasil
Persediaan

3 | KTU/Manager Laporan Barang | Melihat laporan Sistem menampilkan data barang Berhasil
Masuk barang masuk masuk

4 | KTU/Manager Laporan Barang | Melihat laporan Sistem menampilkan data barang Berhasil
Keluar barang keluar keluar

5 | KTU Perse'tUJuan Menyetu;w Status berub_ah menjadi disetujui oleh Berhasil
Permintaan permintaan barang KTU & tersimpan

6 | Manager Persetujuan Menyetujui Status berubah menjadi disetujui oleh Berhasil

9 Permintaan permintaan barang KTU & Manager & tersimpan
7 | KTU/ Manager | Edit Profile Mengganti password Password berhasil diperbarui Berhasil
8 | KTU/ Manager | Logout Logout dari sistem Sistem kembali ke halaman login Berhasil

Secara keseluruhan, hasil pengujian blackbox
testing menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem telah
berjalan dengan baik dan sesuai dengan skenario yang
telah dirancang, dengan tingkat keberhasilan mencapai
100%. Hal ini menunjukkan bahwa sistem yang
dikembangkan telah memenuhi kebutuhan fungsional
pengguna, serta mampu mendukung  proses
pengelolaan persediaan material secara terstruktur,
dan terintegrasi.

4.5. Pembahasan

Berdasarkan hasil implementasi sistem yang
telah dikembangkan, setiap halaman yang tersedia
dirancang untuk mendukung kebutuhan pengguna
sesuai dengan peran dan fungsinya dalam sistem.
Halaman dashboard berperan sebagai pusat informasi
yang menyajikan ringkasan data dan aktivitas sistem
secara keseluruhan. Fitur dashboard ini memberikan
kemudahan bagi pengguna dalam memantau kondisi
sistem secara cepat tanpa harus mengakses setiap
menu secara terpisah, sehingga meningkatkan efisiensi
dalam pengambilan keputusan.

Dalam pengelolaan data, sistem menyediakan
beberapa halaman utama seperti kelola material, kelola
material masuk, dan kelola material keluar. Ketiga
halaman ini menunjukkan bahwa sistem telah
mengakomodasi proses bisnis dalam manajemen
persediaan, yaitu pencatatan dan pengelolaan alur
barang. Fitur tambah, ubah, lihat, dan hapus (CRUD)
yang tersedia memungkinkan admin gudang untuk
menjaga keakuratan data serta meminimalisir
kesalahan pencatatan. Selain itu, tersedianya fitur arsip
pada data material masuk dan keluar menunjukkan
bahwa sistem tidak hanya berfokus pada data aktif,
tetapi juga menyediakan riwayat data yang dapat
digunakan untuk keperluan audit dan evaluasi.

Pada sisi  penyajian informasi, sistem
menyediakan berbagai jenis laporan seperti laporan
persediaan, laporan stok masuk, dan laporan stok
keluar. Hal ini menunjukkan bahwa sistem mampu
mengolah data transaksi menjadi informasi yang lebih
bermakna. Laporan persediaan memberikan gambaran

kondisi stok secara keseluruhan, sedangkan laporan
stok masuk dan keluar menyajikan detail aktivitas
pergerakan barang dalam periode tertentu. Kemudian,
fitur rekap permintaan dan pembelian material
menunjukkan adanya integrasi antara  proses
operasional dan proses pengambilan keputusan. Rekap
data memungkinkan pengguna untuk melihat
ringkasan aktivitas secara menyeluruh, sementara
halaman  tampilan permintaan memberikan
transparansi informasi kepada pihak yang berwenang,
seperti Kepala Tata Usaha dan Manager. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa sistem telah mendukung alur
komunikasi dan koordinasi antar pengguna.

Dari sisi kontrol dan otorisasi, sistem
menyediakan fitur persetujuan permintaan pembelian
yang dilakukan secara bertahap oleh Kepala Tata
Usaha dan Manager. Mekanisme ini menerapkan
kontrol internal dalam sistem, dimana setiap
permintaan pembelian harus melalui proses verifikasi
sebelum disetujui. Dengan adanya fitur ini, sistem
mampu  mengurangi  risiko  kesalahan  atau
penyalahgunaan dalam proses pengadaan material.

Secara  keseluruhan, hasil  implementasi
menunjukkan bahwa sistem telah mampu memenuhi
kebutuhan  fungsional yang telah dianalisis
sebelumnya, mulai dari pengelolaan data, penyajian
laporan, hingga proses persetujuan. Integrasi antar
fitur yang terdapat dalam sistem juga menunjukkan
bahwa sistem dirancang secara terstruktur dan saling
mendukung, sehingga dapat meningkatkan efektivitas
dan efisiensi dalam manajemen persediaan material.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, sistem informasi
manajemen persediaan material di gudang Pabrik
Kelapa Sawit PT. XYZ berhasil dirancang dan
dibangun menggunakan framework Laravel. Sistem
dilengkapi dengan fitur dashboard visualisasi data,
pengelolaan material masuk dan keluar, permintaan
pembelian, serta persetujuan oleh KTU dan Manager.
Selain itu, sistem menyediakan laporan persediaan
yang lengkap dan dapat difilter berdasarkan periode
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tertentu, sehingga memudahkan proses monitoring.
Hasil pengujian menggunakan metode Black Box
Testing menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem
berjalan dengan tingkat keberhasilan 100%. Dengan
demikian, sistem ini dapat mendukung pengelolaan
persediaan material secara lebih efektif dan
terintegrasi.

Penelitian ini masih terbatas pada pengujian
fungsional sistem menggunakan Blackbox Testing.
Pengujian terhadap tingkat kepuasan pengguna dapat
dilakukan pada penelitian selanjutnya. Untuk
pengembangan selanjutnya, sistem juga dapat
ditingkatkan dengan menambahkan fitur notifikasi
terkait permintaan pembelian. Penelitian berikutnya
juga diharapkan dapat menambahkan metode analisis
atau prediksi kebutuhan material guna mendukung
pengambilan keputusan yang lebih efektif dan
strategis.
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